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ABSTRAK 
ADI ZULKARNAEN. Identifikasi Sampah Laut (Marine Debris) di Pantai Bodia 
Kecamatan Galesong, Pantai Karama Kecamatan Galesong Utara, dan Pantai 
Mandi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. Dibawah Bimbingan 
Bapak Akbar Tahir Sebagai Pembimbing Utama dan Ibu Shinta Werorilangi 
Sebagai Pembimbing Anggota. 
Sampah laut (marine debris) merupakan bahan padat yang sangaja atau tidak 
sengaja di tinggalkan dalam laut yang memiliki dampak mengancam 
kelangsungan dan keberlanjutan hidup biota laut. Penelitian mengenai sampah 
laut dilakukan pada daerah pesisir Pantai Galesong yang terbagi menjadi 3 
Pantai yaitu Pantai Karama, Pantai Bodia, dan Pantai Mandi. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengidentifikasi sampah laut berdasarkan jenis dan ukuran, 
selain itu massa sampah laut juga diukur. Pengumpulan sampah laut dilakukan 
dalam sebuah transek yang dibentangkan mengikuti garis pantai pada saat surut 
terendah lalu dibagi menjadi 3 plot dengan ukuran 25 × 60 meter dengan 
pembagian 30 meter kearah laut 30 meter ke arah darat. Sampah dikumpulkan 
pada periode pasang dan surut. Data arus dan dan gelombang juga diambil 
sebagai data pendukung dalam faktor penyebaran sampah laut. Pengamatan 
vegetasi dilakukan guna melihat implikasi sampah laut terhadap tumbuhan 
pantai. Dari hasil penelitian menunjukkan Pantai Karama merupakan daerah 
yang paling banyak sampah dengan total massa 36,44 kg baik saat pasang dan 
surut. Jenis plastik juga merupakan sampah yang paling dominan didapatkan 
dari semua lokasi penelitian yang terbagi (75,5 %) Pantai Karama, (74,4 %) 
Pantai Bodia, (86,6 %) Pantai Mandi.  Berdasarkan jenis ukuran sampah yang 
paling banyak ditemukan pada 3 lokasi berdasarkan ukuran adalah macro-debris 
(2.5 cm – 1 m). 
Kata Kunci : Sampah Laut, Plastik, Macro-Debris  
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Wilayah pesisir dan pelagis merupakan daerah yang penting bagi 
produktivitas biologi, geokimia, dan kegiatan manusia. Daerah ini sangat penting 
sebagai penyedia makanan, rekreasi, dan transportasi yang mewakili bagian 
penting dari perekonomian dunia. Tapi hal ini berbarengan dengan berbagai 
aktifitas manusia di wilayah pesisir yang berpotensi mengganggu kesehatan 
lautan (Hetherington, et al, 2005). 
Salah satu yang dapat mengubah kualitas perairan adalah adanya 
sampah laut yang diakibatkan oleh kegiatan antropogenik (Hetherington, et al, 
2005). Berbagai macam masalah muncul akibat adanya sampah laut (Marine 
Debris) seperti berkurangnya keindahan wilayah pesisir, menimbulkan berbagai 
macam penyakit, mempengaruhi jejaring makanan, berkurangnya produktivitas 
sumberdaya ikan serta dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem di wilayah 
pesisir. Bila hal tersebut terjadi dan terus berlangsung, maka pengaruh terhadap 
rantai makanan, perekonomian dan kesehatan masyarakat  di daerah tersebut 
tidak dapat dihindari (Citasari dkk, 2012). 
Sampah laut (Marine Debris) merupakan bahan padat persisten, yang 
sengaja atau tidak sengaja dibuang dan ditinggalkan di lingkungan laut (CSIRO, 
2014). Pada perairan terdapat berbagai macam ukuran sampah yang ditemukan 
di garis pantai dan hal tersebut dikategorikan menjadi 3 bagian yaitu mega-debris 
(>1 m), macro-debris (1m - 2,6 cm) dan meso-debris (2.5cm –5mm) (Opfer et al, 
2012). 
Penyebaran sampah laut di wilayah pesisir sangat dipengaruhi oleh 
pergerakan arus. Gerakan massa air / arus tersebut dapat membawa sampah di 
perairan dengan jarak yang cukup jauh (NOAA, 2016). Arus di wilayah pesisir 
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atau peristiwa pergerakan masa air sangat dipengaruhi oleh hembusan angin 
dan pasang surut (Nontji, 1987). 
Posisi Indonesia sebagai negara dengan garis pantai terpanjang kedua di 
dunia juga memiliki catatan sebagai penyumbang sampah laut terbesar kedua di 
dunia setelah China. Jambeck et al. (2015) melaporkan bahwa peningkatan 
sampah laut akan terjadi pada tahun 2025 yang semuanya disebabkan oleh 
aktivitas antropogenik. 
Berdasarkan yang telah diuraikan diatas sangat perlu dilakukan identifikasi 
sampah laut (marine debris) berdasarkan ukuran dan jenis pada saat pasang dan 
surut yang ada didaerah Pantai Bodia, Kecamatan Galesong ; Pantai Mandi, 
Kecamatan Galesong Selatan ; Pantai Karama, Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar. Ketiga pantai  tersebut dipilih karena letaknya yang relatif 
dekat dengan Kota Makassar yang berpotensi menyumbang sampah pada ketiga 
wilayah ini. Salah satu implikasi dari sampah laut adalah semakin terbatasnya 
pertumbuhan vegetasi. Oleh sebab itu pada penelitian ini kondisi vegetasi di 
sekitar lokasi penelitian juga diamati. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk a) mengetahui massa sampah laut (marine 
debris) pada saat pasang dan surut; b) mengetahui sebaran sampah laut (marine 
debris) berdasarkan ukuran dan jenis pada saat pasang dan surut di Pantai 
Bodia, Kecamatan Galesong ; Pantai Mandi, Kecamatan Galesong Selatan ; 
Pantai Karama, Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar. 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu informasi untuk 
dijadikan bahan pertimbangan dalam pengelolaan sampah di Pantai Bodia, 
Kecamatan Galesong ; Pantai Mandi, Kecamatan Galesong Selatan ; Pantai 
Karama, Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar. 
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C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi perhitungan ukuran sampah (mega 
debris, macro debris dan meso debris), massa sampah, jenis sampah dan 
pengukuran parameter oseanografi meliputi, kecepatan dan arah arus, tinggi 
gelombang, dan arah datang gelombang pada kondisi pasang surut sesaat. 
Selain itu pengamatan juga dilakukan terhadap vegetasi, jenis substrat dan 
morfologi pantai.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Sampah Laut (Marine Debris) 
Sampah merupakan segala bentuk limbah yang ditimbulkan dari kegiatan 
manusia maupun binatang yang biasanya berbentuk padat dan secara umum 
sudah dibuang, tidak bermanfaat dan tidak dibutuhkan lagi. Sampah secara 
sederhana dapat diartikan sebagai sesuatu yang tidak dapat difungsikan lagi 
sebagaimana mestinya (Renwarin, 2002). 
Hadiwiyoto (1983) dalam Mandasari (2014) mengungkapkan ciri-ciri dari 
sampah yaitu: (1) merupakan bahan sisa, baik bahan-bahan yang sudah tidak 
digunakan lagi (barang bekas) maupun bahan yang sudah tidak diambil bagian 
utamanya; (2) merupakan bahan yang sudah tidak ada harganya; (3) bahan 
buangan yang tidak berguna dan banyak menimbulkan masalah pencemaran 
dan gangguan pada kelestarian lingkungan. 
Sampah laut (marine Debris) merupakan bahan padat yang diproduksi 
atau diproses secara langsung atau tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja, 
dibuang atau ditinggalkan di dalam lingkungan laut (CSIRO, 2014). Marine debris 
pada umumnya dihasilkan dari kegiatan antropogenik, hal ini merupakan 
ancaman langsung terhadap habitat laut, kesehatan manusia, dan keselamatan 
navigasi, sehingga mengakibatkan kerugian aspek sosial-ekonomi yang serius. 
Penyebaran sampah laut sangat memprihatinkan yaitu 14 miliar ton sampah 
dibuang setiap tahun di lautan (Hetherington, et al, 2005). 
Plastik merupakan konsumsi umum pada masyarakat modern, sebagian 
besar konsumsi plastik hanya digunakan sekali. Akibatnya tumpukan sampah 
plastik akan mencemari lingkungan dan menjadi sampah laut (Wang.et al, 2016). 
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B. Jenis – Jenis Sampah Laut 
Menurut Renwarin, et al (2002), jenis-jenis sampah terbagi menjadi ; 
1. Sampah organik terdiri dari bahan-bahan penyusun tumbuhan dan hewan 
yang diambil dari alam atau dihasilkan dari kegiatan pertanian, perikanan 
atau yang lain.  Sampah ini dengan mudah diuraikan dalam proses alami.  
Sampah rumah tangga sebagian besar merupakan bahan organik.  
Termasuk sampah organik, misalnya sampah dari dapur, sisa tepung, 
sayuran, kulit buah dan daun.  
2. Sumber daya alam tak terbarui seperti mineral dan minyak bumi, atau dari 
proses industri.  Beberapa dari bahan ini tidak terdapat di alam seperti plastik 
dan aluminium.  Sebagian zat anorganik secara keseluruhan tidak dapat 
diuraikan oleh alam, sedangkan sebagian lainnya hanya dapat diuraikan 
dalam waktu yang sangat lama.  Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga, 
misalnya berupa botol, botol plastik, tas plastik, dan kaleng.  Kertas, koran 
bekas dan karton merupakan perkecualian.  Berdasarkan asalnya, kertas, 
koran, dan karton termasuk sampah organik.  Tetapi karena kertas, karton 
dan koran dapat didaur ulang seperti sampah anorganik lain (misalnya gelas, 
kaleng, dan plastik), maka dimasukan kedalam kelompok sampah anorganik. 
Sampah laut dapat dikategorikan dalam beberapa kelas, seperti yang 
ditampilkan pada tabel 1 ; (Ribic et al 1992, ANZECC 1996, Kiessling 2003, Otley 
dan Ingham 2003, Edyvane et al 2004 dalam Cheshire and Adler, 2009) 
Tabel 1. Jenis-jenis sampah laut. 
NO Jenis Sampah Laut 
1 Plastik 
2 Logam/Metal 
3 Kaca 
4 Karet 
5 Organik 
6 Lain-lain 
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Menurut Lippiat et al., (2013) Sampah laut dapat dibagi berdasarkan 
ukuran yaitu; 
Tabel 2. Karekteristik sampah laut berdasarkan ukuran 
No Jenis Skala  
1 Mega >1 m  
2 Makro >2.5 cm – 1 m  
3 Meso >5 mm – 2.5 cm  
4 Mikro 1 µm – 5 mm  
5 Nano <1 µm  
 
Ukuran sampah diklasifikasikan menjadi 5 bagian, yaitu; 
1. Mega-debris merupakan ukuran sampah yang panjangnya lebih dari 1 meter 
yang pada umumnya didapatkan diperairan lepas. 
2. Macro-debris merupakan ukuran sampah yang panjangnya berkisar >2,5 cm 
sampai< 1 m. pada umumnya sampah ini ditemukan di dasar maupun 
permukaan perairan. 
3. Meso-debris merupakan sampah laut yang berukuran  >5 mm sampai < 2,5 
cm. Sampah ini pada umumnya terdapat di permukaan perairan maupun 
tercampur dengan sedimen. 
4. Micro-debris, merupakan jenis sampah yang sangat kecil dengan kisaran 
ukuran 0,33 sampai 5,0 mm. Sampah yang berukuran seperti ini sangat 
mudah terbawa oleh arus, selain itu sangat berbahaya karena dapat dengan 
mudah masuk ke organ tubuh organisme laut seperti  ikan dan kura-kura. 
5. Nano-debris, merupakan jenis sampah laut yang ukurannya dibawah <1 µm. 
sama halnya dengan Micro-debris sampah jenis ini sangat berbahaya karena 
dapat dengan mudah masuk kedalam organ tubuh organisme. 
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C. Sumber Sampah Laut 
Peningkatan sampah laut di wilayah pesisir pada umumnya disebabkan 
oleh aktifitas antropogenik (Jambeck, et al., 2015). Diperkirakan sekitar 10% 
sampah khususnya plastik dibuang di wilayah perairan (Cauwenberghe et al., 
2013). 
Sumber sampah laut berdasarkan aktivitas antropogenik maupun 
pengaruh alam yaitu (NOAA, 2015); 
1. Wisata Pantai 
Meningkatnya pengunjung yang berwisata di daerah pesisir, menjadi salah 
satu faktor meningkatnya sampah laut. Hal ini dibarengi banyaknya pengunjung 
yang tidak bertanggung jawab yang membuang secara sembarangan sampah 
seperti makanan, botol, puntung rokok, dan lain sebagainya. Sampah yang 
dibuang nantinya terbawa arus laut dan selanjutnya meningkatkan jumlah dan 
volume sampah di perairan. 
2. Nelayan 
Aktifitas nelayan merupakan salah satu faktor meningkatnya sampah di 
perairan laut. Hal ini dikarenakan banyaknya nelayan dengan sengaja 
membuang alat tangkat yang tak terpakai di laut. Berdasarkan laporan NOAA 
(2015), bahwa pemerintah Amerika Serikat mengeluarkan larangan untuk 
membuang sampah di laut, hal ini dikarenakan benyaknya sampah laut dari 
aktifitas nelayan mengganggu navigasi di perairan. 
3. Daratan 
Sampah pemukiman yang dibuang secara sembarangan dapat berakhir di 
laut, hal ini dikarenakan sampah akan terbawa oleh aliran hujan yang kemudian 
masuk ke sungai dan akan terbawa ke laut. 
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4. Industri 
Salah satu sampah yang dihasilkan di bidang industri adalah plastik. 
Plastik merupakan salah satu bahan baku yang sering digunakan dalam kegiatan 
industri. Dalam pengelolaannya, tidak semuanya digunakan. Jika tidak adanya 
tanggung jawab terhadap sisa bahan baku, maka pada akhirnya plastik akan 
berakhir di  perairan dan menjadi sampah laut. 
D. Dampak Marine Debris 
Lebih dari 260 spesies termasuk penyu, ikan, burung laut, mamalia, dan 
invertebrate, telah dilaporkan menelan sampah laut (Stevenson, 2011). Banyak 
spesies laut tewas seperti burung laut, kura-kura, ikan paus, lumba-lumba, 
duyung, ikan, kepiting, buaya, dan banyak spesies lainnya. Diperkirakan antara 
5000 sampai 15000 kura-kura telah mati karena terjerat oleh jaring ikan yang 
sudah tidak terpakai (CSIRO, 2014) 
Berikut dampak dari sampah laut (marine debris) pada ekologi, ekonomi, 
dan kesehatan manusia (NOAA, 2013) ; 
1. Dampak ekologi 
Dampak tidak langsung akan terjadi pada ekologi laut, habitat biota laut 
akan terkikis sampai habis. Sampah laut dapat mempengaruhi pertumbuhan 
terumbu karang yang akan menutupi karang sehingga cahaya sebagai suplai 
utama pertumbuhan karang akan berkurang.  
2. Dampak ekonomi 
Sampah laut memiliki dampak yang sangat besar dibidang ekonomi 
khususnya parawisata. Hal ini ditimbulkan kepada manusia sehingga dapat 
mengurangi keuntungan ekonomi akibat sampah yang terdapat digaris pantai 
dan memberikan pemandangan yang kurang baik. Selain itu, sampah laut yang 
menempel di badan organisme seperti ikan, akan mempengaruhi nilai jual ikan 
komersil sehingga akan merugikan nelayan. 
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3. Dampak manusia 
Sampah laut sangat berpengaruh terhadap kesehatan manusia, dari 
kontak langsung dengan benda benda tajam seperti kaca pecah, logam berkarat, 
dan benda tajam lainnya yang ada di pantai ataupun di dasar perairan.  
E. Parameter Oseanografi  
Oseanografi merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang lautan dan 
segala aspeknya. Sifat-sifat fisika dan kimia air laut, dinamika air laut yang 
dipengaruhi oleh gaya astronomis, meteorologis, dan geologis, zat-zat yang 
terlarut dan kehidupan organisme yang hidup di dalam laut, dan lain lain di 
antaranya merupakan cakupan dalam ilmu ini (Rasyid dkk, 2015 dalam Bahar, 
2015) 
1. Pasang Surut 
Pasang surut yang disingkat dengan pasut adalah gerakan naik turunnya 
muka air laut secara berirama yang disebabkan oleh gaya tarik-menarik bulan 
dan matahari. Matahari mempunyai massa 27 kali lebih besar dari massa bulan, 
tetapi jaraknya pun sangat jauh dari bumi (rata-rata 149,6 juta km). Dalam 
mekanika alam semesta, jarak menentukan dari pada massa. Oleh karena itulah 
bulan mempunyai peranan yang lebih besar dari matahari dalam menentukan 
pasang surut (Nontji, 1987). 
Menurut Hutabarat dan Evans (1984), jenis dan sifat pasang surut yang 
terjadi di permukaan bumi sangat bervariasi. Hal ini disebabkan karena faktor 
topografi yang sangat bervariasi, terutama di daerah kepulauan dengan selat 
selat sempit dan terjal akan nampak suatu pasang surut yang berbeda di laut 
lepas. Dengan demikian dapat dikenal tiga tipe pasang surut yaitu :  
a. Diurnal Tide, yaitu pasang surut tunggal terjadi apabila dalam waktu 24 
jam terjadi dua kali air tinggi dan sekali air rendah.  
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b. Semi Diurnal Tide, yaitu pasang surut ganda yang terjadi apabila dalam 
waktu 24 jam terjadi dua kali air tinggi dan dua kali air rendah.  
c. Mixed Tide, yaitu pasang surut camparan yang terjadi apabila dalam 
waktu 24 jam terdapat kedudukan air tinggi dan rendah tidak teratur 
2. Arah dan Kecepatan Arus 
Salah satu faktor masuknya sampah kedalam laut adalah arus, karena 
arus adalah proses pergerakan massa air menuju kesetimbangan yang 
menyebabkan perpindahan horizontal dan vertikal massa air. Arus merupakan 
pergerakan massa air laut yang diakibatkan oleh adanya tiupan angin yang 
berhembus di permukaan air laut atau dapat juga disebabkan oleh gerakan 
gelombang yang panjang atau disebabkan oleh pasang surut.  (Nontji, 1987). 
3. Gelombang 
Umumnya gelombang yang terjadi di laut disebabkan oleh hembusan 
angin (Nontji, 1987). Faktor yang mempengaruhi bentuk/besarnya gelombang 
yang disebabkan oleh angin adalah: kecepatan angin, lamanya angin bertiup, 
kedalaman laut, dan luasnya perairan serta fetch (F) yaitu jarak antara terjadinya 
angin sampai lokasi gelombang tersebut (Kramadibrata, 1985). 
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III. METODE PENILITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – Oktober 2016 di 
kawasan pesisir Kecamatan Galesong, Kecamatan Galesong Selatan, 
Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Wilayah pengambilan sampel terdiri dari atas tiga lokasi yaitu di Pantai Bodia, 
Pantai Mandi, Pantai Karama. 
 
Gambar 1.Peta lokasi penelitian. 
 
B. Alat dan bahan 
Alat-alat yang digunakan antara lain : Tali rapiah digunakan untuk 
membuat transek, alat tulis digunakan untuk menulis data sampah, Global 
Positioning System (GPS) digunakan untuk mengetahui posisi setiap stasiun, rol 
meter digunakan untuk mengukur  jarak antara plot, kamera digunakan untuk 
dokumentasi, sarung tangan untuk digunakan pada pengambilan sampah, mistar 
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besi untuk mengukur sampah, layang layang arus digunakan untuk melihat 
kecepatan dan arah datang arus, kompas bidik digunakan untuk menentukan 
arah arus, stopwatch digunakan untuk mengukur waktu, tiang skala digunakan 
untuk mengukur gelombang, timbangan untuk mengukur massa sampah. 
Adapun bahan yang digunakan yaitu ;kantong sampah untuk menyimpan 
sampah, sampel sampah yang dikarakterisasi sesuai jenis dan ukuran. 
C. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan terbagi menjadi studi pustaka yang berkaitan 
dengan judul penelitian, penentuan metode penelitian, survey lapangan, 
pengumpulan alat dan bahan yang digunakan selama penelitian. 
2. Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian, terlebih dahulu mengecek jadwal pasang 
surut perairan, hal ini sesuai dengan pendapat Opfer et al., (2012), bahwa tinggi 
rendahnya permukaan air (pasang surut) yang terjadi akan mempengaruhi 
volume/jumlah sampah yang terdapat pada suatu daerah pesisir. Selain itu, 
penentuan plot pengambilan sampah laut berdasarkan pada pajang garis pantai, 
hal ini untuk mengetahui bentang alam sehingga dalam penentuan plot mewakili 
seluruh lokasi penelitian. Pemasangan plot berdasarkan dengan standar 
internasional yang dikeluarkan NOAA (2012) (Gambar 2). 
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Gambar 2. Sketsa Survei Sampah Laut (NOAA, 2012) 
3. Pengambilan Sampah Laut 
Pertama memperhatikan batas jangkauan pangambilan sampah misalnya 
kedalaman dan batas pantai, sehingga pada lokasi penelitian didapatkan 
pengambilan sampah di lakukan dalam  plot 60 x 25 m dengan pembagian 30 
meter ke arah darat dan 30 meter kearah laut  dari garis pantai surut terendah 
(Gambar 3). Pengambilan sampah dilakukan pada saat surut dan pasang 
dengan 3 plot disetiap lokasi. Hal ini dilakukan untuk melihat pengaruh arus surut 
dan pasang dalam membawa sampah laut keluar dari pesisir maupun masuk ke 
pesisir. 
 
Gambar 3. Denah Lokasi Penelitian 
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4. Karakteristik Sampah Laut 
Setelah pengumpulan sampah, dilakukan pemisahan berdasarkan 
jenisnya (Tabel 1) lalu ditimbang dengan menggunakan portable electronic scale. 
Setelah itu semua sampah diukur menggunakan penggaris kemudian disortir 
berdasarkan jenis ukuran yang dikemukakan oleh Lippiat et al.,(2013) (Tabel 2). 
5. Pengukuran parameter Oseanografi fisika 
a. Pengukuran arah dan kecepatan arus 
Kecepatan arus diukur dengan menggunakan laying-layang arus sebanyak 
4 kali pada saat menuju surut, surut, menuju pasang, dan pasang. Layang-
layang arus dibiarkan terbawa arus hingga tali lurus, setelah itu mencatat waktu 
tempuh sepanjang 10 meter dan di bidik dengan menggunakan kompas searah 
dengan tali untuk menentukan arah arus. Pengambilan kecepatan dan arah arus 
dilakukan di masing-masing plot. Selain itu menambahkan data skunder 
mengenai arus pasang surut yang ada di sekitar lokasi penelitian. 
b. Gelombang 
Pengukuran gelombang dilakukan dengan mengukur puncak dan lembah 
sebanyak 51 kali setiap 2 jam selama 12 jam pada tiang skala. Selama 
pengukuran dihitung waktunya dengan menggunakan stopwatch. Selain itu arah 
datang gelombang juga dilihat dengan menggunakan kompas. Pengukuran 
gelombang dilakukan 7 kali  pada waktu-waktu 06.00, 08.00, 10.00, 12.00, 14.00, 
16.00, 18.00. 
6. Pengamatan Visual Pantai dan Substrat 
Pengamatan visual dilakukan untuk memperhatikan vegetasi yang tumbuh 
di sekitar lokasi penelitian. Jenis substrat diketahui dengan menggunakan teknik 
meremas untuk membedakan jenis sedimen berpasir, pasir berlumpur dan 
lumpur. 
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7. Analisis Data 
a. Arus 
 
 
Keterangan : 
V =Kecepatan arus (m/detik) 
s =Jarak tempuh layang layang arus (m) 
t =Waktu yang digunakan (detik) 
 
b. Gelombang 
 Tinggi ombak 
 
 Tinggi ombak signifikan (H1 3⁄ ) 
 
 
 Periode ombak (T) 
 
Keterangan : 
H  = Tinggi ombak (m) 
H1/3 = Tinggi ombak signifikan (m) 
T  = Periode gelombang (s) 
t  = Waktu pengamatan (s) 
n  = Banyaknya gelombang 
 
c. Uji Statistik 
Data jenis dan jumlah sampah yang didapatkan disajikan secara deskriptif 
menggunakan tabel. Uji Anova dilakukan tiga kali yaitu ; pertama untuk untuk 
melihat perbedaan rata-rata massa sampah laut setiap lokasi. Kedua melihat 
perbedaan rata-rata jumlah sampah laut berdasarkan ukuran di setiap lokasi. 
Ketiga untuk melihat perbedaan antar jenis sampah laut. 
H = (Puncak ombak – lembah ombak) 
H𝟏 𝟑⁄  = 
𝟏
𝟑⁄  rata-rata dari gelombang terbesar 
T = t/n 
V=s/t 
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Uji T berpasangan dilakukan dua kali yaitu; pertama untuk 
membandingkan massa sampah laut antara pasang dan surut. Kedua 
membandingkan ukuran sampah laut antara pasang dan surut. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Visual Lokasi Penelitian 
Penelitian sampah laut dilakukan di 3 lokasi pantai yang ada di Kabupaten 
Takalar dengan mewakili 3 kecamatan seperti Pantai Bodia Kecamatan 
Galesong, Pantai Mandi Kecamatan Galesong Selatan dan Pantai Karama 
Kecamatan Galesong Utara. 
Pantai Bodia merupakan pantai yang teletak di Desa Bodia Kecamatan 
Galesong, Takalar, Sulawesi Selatan. Pantai Bodia memiliki garis pantai 180 m 
sepanjang dan memliki jenis substrat berpasir dengan ditumbuhi vegetasi seperti 
pes-caprae. Berdasarkan laporan kepala Dusun Bodia, bahwa warga di sekitar 
Pantai Bodia memiliki kegiatan rutinitas seperti nelayan dan transportasi laut. 
Dari pusat Kota Takalar Pantai Bodia memiliki jarak sekitar 14 km dan 18.67 km 
dari Kota Makassar. 
Pantai Mandi merupakah salah satu pantai dengan kegiatan rutinitas 
nelayan. Pantai Mandi memiliki panjang garis pantai sekitar 154 m dengan 
substrat berpasir dan ditumbuhi vegetasi pantai seperti pes-caprae. Diantara 
ketiga lokasi penelitian, Pantai Mandi merupakan daerah yang paling jauh dari 
Kota Makassar dengan jarak tempuh sekitar 26 km. Hal ini sangat 
mempengaruhi pola sebaran sampah di daerah ini. 
Lokasi penelitian terakhir yaitu Pantai Karama yang mewakili Kecamatan 
Galesong Utara. Panjang pantai ini berkisar 200 m dengan substrat berpasir dan 
ditumbuhi vegetasi seperti pes-caprae. Pantai Karama merupakan Pantai yang 
paling dekat dengan Kota Makassar dengan jarak tempuh 7 km. Pantai Karama 
memiliki kegiatan rutinitas nelayan yang sangat padat di banding rutinitas pada 
kedua lokasi penelitian lainnya.  
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B. Paremeter Oseanografi 
1. Pasang Surut 
Secara umum kondisi pasang surut yang terjadi pada daerah penelitian 
khususnya perairan Galesong terjadi dua kali pasang dan satu kali surut dalam 
kurun waktu 24 jam (Gambar 4) atau masuk dalam kategori Durnal tide 
Hutabarat dan Evans (1984). Periode pasang pertama terjadi pada pukul 2.00 
WITA dan periode pasang kedua terjadi pada pukul 16.00 WITA , sedangkan 
periode surut terjadi pada pukul 9.00 WITA.  
 
  Gambar 4. Grafik pasang surut Pantai Galesong 
Pola pasang surut yang terjadi pada lokasi penelitian dapat mempengaruhi 
pola gelombang dan arus yang ada pada lokasi penelitian. Diperkirakan 
penyebaran sampah terjadi pada saat menuju pasang dan menuju surut yang 
pada saat kecepatan arus lebih tinggi dibandingkan pada kondisi pasang dan 
surut ( Tabel 3). 
2. Arus 
Pantai Bodia merupakan lokasi yang memiliki kategori arus lebih tinggi 
diantara ke dua lokasi peneltian dengan rata-rata 0,24 m/detik pada saat menuju 
surut, 0,48 m/detik pada saat menuju pasang dan 0,26 m/detik pada saat 
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pasang. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan arah arus yang sejajar dengan garis 
pantai ditambah terdapat pulau di depan pantai yang menyebabkan kecepatan 
arus meninggkat karena proses penyempitan. Beda halnya pada saat surut 
kategori arus Pantai Bodia melemah 0,07 m/detik peristiwa ini dikarenakan 
adanya peralihan arus sebelum surut menuju selatan dan pada saat surut arus 
berubah dan berbalik menuju utara. 
Tabel 3. Arah dan kecepatan arus 
No Lokasi 
Menuju Surut Surut Menuju Pasang Pasang 
Kecepatan 
(m/detik) 
Arah 
Kecepatan 
(m/detik) 
Arah 
Kecepatan 
(m/detik) 
Arah 
Kecepatan 
(m/detik) 
Arah 
V = (s/t) V = (s/t) V = (s/t) V = (s/t) 
1 
Pantai 
Bodia 
0,24 Selatan 0,07 Utara 0,48 Utara 0,26 Selatan 
2 
Pantai 
Mandi 
0,08 Selatan 0,02 Utara 0,07 Utara 0,06 Selatan 
3 
Pantai 
Karama 
0,09 Selatan 0,08 Utara 0,05 Utara 0,04 Selatan 
 
Pantai Bodia merupakan lokasi yang memiliki kategori arus lebih tinggi 
diantara ke dua lokasi peneltian dengan rata-rata 0,24 m/detik pada saat menuju 
surut, 0,48 m/detik pada saat menuju pasang dan 0,26 m/detik pada saat 
pasang. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan arah arus yang sejajar  dengan garis 
pantai ditambah terdapat pulau di depan pantai yang menyebabkan arus dalam 
kategori lambat ketika melewati daerah tersebut dapat meningkatkan kecepatan 
arus karena proses penyempitan. Beda halnya pada saat surut kategori arus 
Pantai Bodia melemah 0,07 m/detik peristiwa ini dikarenakan adanya peralihan 
arus sebelum surut menuju selatan dan pada saat surut arus berubah dan 
berbalik menuju utara. 
Pantai Mandi memiliki kecepatan arus dengan rata-rata  0,08 m/detik pada 
saat menuju surut, 0,02 m/detik pada saat surut, 0,07 m/detik pada saat menuju 
pasang dan 0,06 m/detik pada saat pasang. Pada kondisi ini arus dikategorikan 
arus lambat.  
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Pantai Karama merupakan lokasi penelitian yang memiiki kategori arus 
lambat dengan kecepatan 0.09 m/detik pada saat menuju surut, 0.08 m/detik 
pada saat surut, 0.05 m/detik pada saat menuju pasang dan 0.04 m/detik pada 
saat pasang. Arah arus pada saat menuju surut menuju ke selatan sedangkan 
pada saat surut dan menuju pasang arus mengarah ke utara dan kembali 
mengarah ke selatan pada saat pasang. 
Berdasarkan data arah arus yang terdapat pada lokasi penelitian sesuai 
dengan data arah arus yang di dapatkan sakka pada tahun (2010), terlihat pada 
(Gambar 5) kondisi arus di sekitar Jenneberang dan Pantai Galesong bagian 
utara pada setiap kondisi. Arah arus pada saat menuju surut cenderung 
mengarah dari utara ke selatan dan berbalik arah pada saat surut dan menuju 
pasang arus cenderung bergerak dari selatan ke utara. Sedangkan pada saat 
pasang arah arus kembali mengarah dari utara ke selatan. 
 
Gambar 5. Arah Arus pada setiap kondisi (A) Menuju surut (B) Surut (C) Menuju 
pasang (D) Pasang (Sakka, 2010). 
C 
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Kondisi arah arus yang sejajar dengan garis pantai sangat memungkinkan 
dalam proses penyebaran sampah laut. Pada saat pasang hingga menuju surut, 
sampah dipredikasi berasal dari utara dan menyumbang banyak sampah yang 
pada dasarnya Kota Makassar berada pada bagian utara dan paling dekat 
dengan perairan Galesong bagian utara. Sedangkan pada saat kondisi kondisi 
surut dan menuju pasang sampah akan kembali terangkut dan dan terbawah 
kembali menuju Utara. Dapat diasumsikan bahwa sampah laut dapat berpindah 
dengan konstibusi dari faktor oseanografi hingga terjadi penumpukan pada suatu 
tempat.  
3. Gelombang 
Rata-rata tinggi ombak signifikan yang paling besar yaitu pada Pantai 
Bodia dan dan terendah pada Pantai Mandi. Tingginya ombak pada Pantai Bodia 
disebabkan karena kecepatan angin pada Pantai Bodia juga tinggi dibanding 
kedua lokasi penelitian  dengan kisaran 3,23 m/detik – 8,7 m/detik (Lampiran 9). 
Selain angin arus di daerah Pantai Bodia juga memiliki kecepatan lebih tinggi 
dibandingkan kedua lokasi hal ini bisa saja menyebabkan tingginya gelombang 
pada Pantai Bodia.  
 
Gambar 6.Data gelombang masing-masing lokasi. 
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Tabel 4. Arah Gelombang 
No Lokasi 
Arah Datang Gelombang 
06.00 08.00 10.00 12.00 14.00 16.00 18.00 
1 Pantai Bodia 
Barat 
daya 
Barat 
daya 
Barat 
daya 
Barat 
daya 
Barat 
daya 
Barat 
daya 
Barat 
daya 
2 Pantai Mandi 
Barat 
daya 
Barat 
daya 
Barat 
daya 
Barat 
daya 
Barat 
daya 
Barat 
daya 
Barat 
daya 
3 Pantai Karama Barat Barat Barat Barat Barat Barat Barat 
 
Gelombang yang ada pada setiap lokasi menunjukkan arah yang 
signifikan (Tabel 4) pada Pantai Bodia arah datang gelombang dari Barat daya 
begitupun dengan Pantai Mandi. Sedangkan pada Pantai Karama arah datang 
gelombang dari barat tegak lurus dengan pantai. 
Arah gelombang yang hampir tegak lurus dengan garis pantai dapat 
mendorong sampah yang terbawah arus ke daerah garis pantai. Hal ini dapat di 
asumsikan bahwa faktor gelombang dapat menyebabkan terjadinya akumulasi 
sampah di daerah pesisir khusnya di garis pantai.  
C. Massa Sampah Laut 
Massa total sampah laut yang dikumpulkan di tiga lokasi pengamatan 
pada saat pasang dan surut sebesar 79,47 kg. Massa sampah laut pada Pantai 
Karama merupakan paling tinggi dengan bobot 29,22 kg pada saat surut, 7,22 kg 
pada saat pasang  dan menghasilkan total sampah sebesar 36,44 kg (Gambar 7 
& 8). Pantai Karama dicirikan dengan  kegiatan nelayan yang sangat padat dan 
aktif. Tingginya sampah laut di Pantai Karama dimungkinkan karena daerah 
tersebut paling dekat dengan Kota Makassar sehingga sampah dari kota dapat 
terbawa arus ke daerah tersebut. Perpindahan sampah dari Kota Makassar ini 
sangat bisa terjadi karena arus pada saat pasang bergerak dari utara menuju 
selatan yang nantinya akan terakumulasi didaerah tersebut. 
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Gambar 7. Grafik massa sampah laut berdasarkan pasang dan surut. 
 
 
 
Gambar 8. Grafik massa total sampah laut. 
Massa  sampah laut yang terendah ditemukan di lokasi Pantai Mandi yaitu 
14,14 kg pada saat surut dan pasang sebesar 2,48  kg dengan total sampah 
16,62 kg. Pantai Mandi dicirikan dengan kegiatan nelayan. Rendahnya massa 
sampah laut di Pantai Mandi dibandingkan dengan pantai lainnya dimungkinkan 
karena Pantai Mandi merupakan lokasi penelitian yang paling jauh dari Kota 
Makassar, sehingga sampah lebih dulu singgah di daerah yang lebih dekat 
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dengan Kota Makassar seperti Pantai Karama dan Pantai Bodia. Bukan hanya 
itu, kegiatan aktifitas nelayan yang ada di Pantai Mandi tidak sepadat dengan 
aktifitas nelayan di kedua lokasi penelitian. 
Pada lokasi yang lain, Pantai Bodia memiliki massa sampah laut sebesar 
22,00 kg  pada saat surut dan pada saat pasang sebesar 4,41 kg dengan total 
26,41 kg. Uji Oneway Anova terhadap jumlah massa sampah yang didapatkan 
pada ketiga lokasi menunjukkan perbedaan signfikan dengan p<0,05 (Tabel 5), 
dimana massa total sampah laut di Pantai Karama lebih tinggi dari Pantai Mandi 
tetapi  tidak terhadap Pantai Bodia (Lampiran 1). 
Dalam uji Oneway Anova untuk masing-masing kondisi menunjukkan pada 
saat surut terdapat perbedaan yang signifikan p<0,05 (Tabel 5). Massa sampah 
di Pantai Karama secara signifikan lebih tinggi dibandingkan Pantai Mandi tetapi 
tidak terhadap Pantai Bodia, baik pada saat pasang dan surut (Lampiran 1). 
Perbandingan massa sampah untuk ke tiga lokasi pada saat surut lebih 
besar dibandingkan pada saat pasang. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil statistik 
uji T berpasangan, dimana pada ketiga lokasi massa sampah pada saat surut 
lebih besar dibandingkan saat pasang (Gambar 7). 
Tabel 5. Statistik massa sampah laut 
No Variabel Massa Analisis Statistik F hit/t hit sig. 
1 Massa Total 3 Lokasi One Way Anova 11.285 0.009* 
2 Massa Pasang 3 Lokasi One Way Anova 5.232 0.048* 
3 Massa Surut 3 Lokasi One Way Anova 11.703 0.008* 
4 Massa Pantai Bodia Uji T Berpasangan 29.255 0.001* 
5 Massa Pantai Mandi Uji T Berpasangan 5.048 0.037* 
6 Massa Pantai Karama Uji T Berpasangan 10.154 0.010* 
*Signikan pada alpha = 0.05 
 
 
Besarnya perbedaan massa sampah laut pada saat surut dibandingkan 
saat pasang  karena pengambilan sampah dilakukan pertama kali pada saat 
surut yang merupakan akumulasi sampah yang terbawa arus pada waktu 
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sebelumnya dan tertinggal didaerah tersebut. Peristiwa ini dibuktikan banyaknya 
sampah yang didapatkan disekitar garis pantai pasang tertinggi. Pengambilan 
sampah pada saat pasang, sangat jelas bahwa sampah laut terbawa arus 
menuju daerah bibir pantai yang akhirnya terakumulasi didaerah tersebut. Hal ini 
juga senada dengan NOAA (2016), bahwa arus merupakan salah satu faktor 
yang mendukung perpindahan sampah laut diperairan yang akhirnya akan 
terakumulasi di bibir pantai. 
D. Jenis Sampah Laut 
Sampel sampah laut yang dikumpulkan terdiri atas 6 kategori berdasarkan 
Ribic et al 1992, ANZECC 1996, Kiessling 2003, Otley and Ingham 2003, 
Edyvane et al 2004 dalam Cheshire and Adler, (2009) (Gambar 9). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Persentase Jenis Sampah Laut 
 
Jumlah persentase sampah plastik mendominasi di semua lokasi. Pada 
Pantai Karama persentase sampah plastik yang ditemukan sebesar 75,5 % 
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diikuti sampah lain-lain 13,7 %, karet 7,0 %, organik 1,8 %, dan persentase 
terendah yaitu logam 1,2 % dan kaca 0,7 %. Pada Pantai Bodia persentase 
sampah plastik  sebesar  74,6 % , sampah lain lain 9,5 %, organik 9,3 %, karet 
3,7 %, logam 2,2 % dan kaca 0,7 %. Pantai Mandi persentase sampah plastik 
sebesar 86,6 %, sampah lain-lain 6,3 %, organik 3,6 %, karet 2,4 %, logam 0,9 % 
dan kaca hanya  0,2 %. Jenis sampah yang didapatkan di semua lokasi 
penelitian berbeda dengan tingkat signifikansi p<0.05.(Lampiran 3). Pada uji 
lanjut Post hoc juga memperlihatkan sampah pastik juga signifikan p<0.05 
(Lampiran 3) berbeda dengan sampah lain untuk semua lokasi penelitian. 
Banyaknya sampah plastik yang ditemukan juga sesuai dengan penelitian 
Hastuti pada tahun 2014 di wilayah pesisir Pantai Indah Kapuk Jakarta yang 
mencapai 77,7 %. Dominansi sampah plastik juga sesuai dengan pernyataan 
NOAA (2016) yang menjelaskan bahwa   sampah plastik merupakan jenis paling 
umum dan banyak dijumpai serta yang paling berisiko memberikan dampak 
terhadap organisme laut.  
E. Ukuran Sampah Laut 
Kategori sampah laut ditinjau dari ukuran dengan kelimpahan terbanyak 
adalah macro-debris di setiap lokasi penelitian (Gambar 10). Kelimpahan macro-
debris dalam kondisi surut dan pasang memiliki perbedaan yang signifikan dalam 
uji One Way Anova yaitu (p<0,05) (Tabel 6). 
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Gambar 10.Grafik ukuran sampah laut berdasarkan pasang dan surut. 
Pantai Karama memiliki jumlah makro-debris tertinggi dibandingkan kedua 
lokasi pada saat pasang (p<0,05). Tingginya sampah macro-debris pada saat 
pasang di Pantai Karama  karena lokasi pantai ini yang paling dekat dengan kota 
Makassar dan sungai Jeneberang, ditambah arus pada saat  pasang bergerak 
dari utara menuju selatan yang mengindikasikan sampah terbawa dari daerah 
Makassar yang merupakan kota besar yang padat penduduknya. Bergeraknya 
sampah dari Utara karena pengaruh arus ditambah dorongan gelombang dari 
barat-barat daya, menyebabkan sampah dapat singgah di daerah pantai Karama 
yang letak pantainya menghadap ke barat. Tingginya sampah macro-debris juga 
sesesuai dengan hasil penelitian Isman pada tahun 2016 yang paling banyak 
ditemukan jenis ukuran sampah di daerah Kota Makassar (Pantai Bob, Pantai 
Tanjung Bayang, dan Pantai Akarena) yaitu ukuran >2,5 cm – 1 m atau masuk 
dalam kategori macro-debris. 
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Tabel 6.Statistik ukuran sampah laut. 
No Variabel Analisis Data F Hitung/t Hitung Sig. 
1 Ukuran Pantai Bodia (Pasang) One Way Anova 34.816 0.000* 
2 Ukuran Pantai Bodia (Surut) One Way Anova 20.228 0.002* 
4 Ukuran Pantai Mandi (Pasang) One Way Anova 30.908 0.001* 
5 Ukuran Pantai Mandi (Surut) One Way Anova 6.167 0.035* 
7 Ukuran Pantai Karama (Pasang) One Way Anova 45.685 0.000* 
8 Ukuran Pantai Karama (Surut) One Way Anova 142.281 0.000* 
10. Meso (Pasang) Di 3 Lokasi One Way Anova 2.000 0.216 
11 Macro (Pasang) Di 3 Lokasi One Way Anova 9.975 0.012* 
12 Mega (Pasang) Di 3 Lokasi One Way Anova 0.600 0.579 
13 Meso (Surut) Di 3 Lokasi One Way Anova 1.256 0.350 
14 Macro (Surut) Di 3 Lokasi One Way Anova 1.342 0.330 
15 Mega (Surut) Di 3 Lokasi One Way Anova 1.867 0.234 
19 Pantai Bodia Meso Uji T Berpasangan 5.000 0.038* 
20 Pantai Bodia Makro Uji T Berpasangan 3.539 0.071 
21 Pantai Bodia Mega Uji T Berpasangan 1.512 0.270 
22 Pantai Mandi Meso Uji T Berpasangan 1.212 0.349 
23 Pantai Mandi Macro Uji T Berpasangan 2.390 0.139 
24 Pantai Mandi Mega Uji T Berpasangan 2.646 0.118 
25 Pantai Karama Meso Uji T Berpasangan 0.756 0.529 
26 Pantai Karama Macro Uji T Berpasangan 8.551 0.013* 
27 Pantai Karama Mega Uji T Berpasangan 3.000 0.095 
* Signikan Pada Alpha = 0.05 
 
Dalam uji T berpasangan, dilakukan untuk melihat perbandingan jumlah 
sampah berdasarkan ukuran pada saat pasang dan surut pada setiap lokasi 
penelitian. Dapat dilihat dalam hasil analisis statistik (Tabel 6), hampir semua 
jumlah sampah laut berdasarkan ukuran, tidak signifikan p>0,05 pada saat 
pasang dan surut kecuali ukuran meso pada Pantai Bodia dan makro pada 
Pantai Karama. Banyaknya sampah makro pada Pantai Karama pada saat 
pengambilan sampah surut dikarenakan banyaknya sampah yang berjenis plastik 
yang terakumulasi pada waktu-waktu sebelumnya dan dibandingkan sampah 
sesaat yang baru datang pada waktu pasang pada hari pengamatan. Perbedaan 
sampah jenis meso pada Pantai Bodia karena pada saat surut didapatkan 
sampah jenis meso di semua plot penelitian dengan jumlah 10 sedangkan pada 
saat pasang hanya didapatkan 1 jenis sampah meso sehingga ada 2 plot yang 
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tidak didapatkan sampah jenis meso yang menyebabkan berbeda secara 
signifikan.  
F. Implikasi Sampah Laut 
Vegetasi yang ada di lokasi penelitian berupa Pes caprae (kangkung laut). 
Keberadaan Pes caprae, secara logis dapat memberikan pengaruh berarti suatu 
lahan. Dengan demikian substrat yang ditumbuhi Pes caprae dapat mencegah 
erosi suatu pantai. Pes-caprae (kangkung laut) dapat menstabilkan keadaan 
lingkungan yang tidak stabil menjadi stabil, serta mendukung keberadaan 
spesies lain yang akan menempati lingkungan tersebut. Beda halnya Pes-caprae 
(kangkung laut) yang ditemukan di lokasi penelitian, tumbuhan pantai ini tumbuh 
dengan sampah yang berserakan di sekitarnya. Implikasinya jelas bahwa 
sampah laut akan sangat membatasi pertumbuhan Pes- caprae. 
Bertumpuknya sampah pada vegetasi akan memberikan dampak seperti 
membatasi pertumbuhan, juga jelas akan berpengaruh terhadap organisme 
bentik yang hidup disekitar vegetasi. Menurut Tomascik et al., (1997) bahwa Pes-
caprae memiliki perenan penting dalam ekosistem pantai, seperti pelindung 
alamiah garis pantai terhadap erosi. Apabila peran dari vegetasi ini terbatas, 
akan mengakibatkan degradasi pantai berupa erosi, yang berdampak 
menurunnya keanekaragaman hayati, serta musnahnya satwa-satwa tertentu. 
Melihat substrat di lokasi penelitian umumnya berpasir, maka manfaat vegetasi 
ini sebagai penyangga dalam kawasan pesisir agar tidak terjadi abrasi menjadi 
sangat berarti. 
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V. PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ; 
1. Massa sampah laut terbesar ditemukan di Pantai Karama dengan bobot 
29,22 kg pada saat surut, 7,22 kg pada saat pasang  dan menghasilkan total 
sampah sebesar 36,44 kg . 
2. Jenis sampah laut yang paling mendominasi di setiap lokasi adalah sampah 
plastik dengan persentase 75,5 % Pantai Karama, 74,4 % Pantai Bodia,   
86,6 % Pantai Mandi. 
3. Ukuran macro-debris merupakan sampah laut yang paling banyak ditemukan 
baik dalam kondisi pasang dan surut.  
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian di perairan Galesong Kabupaten Takalar 
(Pantai Bodia, Pantai Mandi dan Pantai Karama) perlu lagi dilakukan penelitian 
lanjutan mengenai dampak sampah (debris) terhadap pertumbuhan dan fisiologi 
organisme. Bukan hanya itu, banyaknya sampah plastik yang ditemukan dapat 
menjadi rekomendasi untuk pemerintah setempat dalam upaya pengelolaan 
sampah secara baik. 
Sebaiknya sebelum pengambilan sampah pertama kali dilakukan, lokasi 
dibersihkan terlebih dahulu dari sampah sehingga bisa diperoleh perbandingan 
yang lebih akurat antara saat pasang dan surut. 
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Lampiran 1. Uji One Way Anova Massa Sampah Laut 
a. Perbedaan Perbedaan Massa Sampah Laut (pasang dan surut) di 3 Lokasi 
Oneway 
ANOVA 
  Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Surut Between 
Groups 
39.733 2 19.867 11.703 .008 
Within Groups 10.186 6 1.698   
Total 49.919 8    
Pasang Between 
Groups 
3.773 2 1.886 5.232 .048 
Within Groups 2.163 6 .361   
Total 5.936 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Tukey HSD       
Dependent 
Variable (I) Lokasi 
(J) 
Lokasi 
Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Surut Bodia Mandi 2.73333 1.06383 .093 -.5308 5.9975 
Karama -2.41000 1.06383 .138 -5.6741 .8541 
Mandi Bodia -2.73333 1.06383 .093 -5.9975 .5308 
Karama -5.14333* 1.06383 .007 -8.4075 -1.8792 
Karama Bodia 2.41000 1.06383 .138 -.8541 5.6741 
Mandi 5.14333* 1.06383 .007 1.8792 8.4075 
Pasang Bodia Mandi .64000 .49029 .443 -.8643 2.1443 
Karama -.93667 .49029 .216 -2.4410 .5677 
Mandi Bodia -.64000 .49029 .443 -2.1443 .8643 
Karama -1.57667* .49029 .042 -3.0810 -.0723 
Karama Bodia .93667 .49029 .216 -.5677 2.4410 
Mandi 1.57667* .49029 .042 .0723 3.0810 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    
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b. Perbedaan  Massa Sampah Laut (total) di 3 Lokasi 
Oneway 
ANOVA 
Massa      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 67.872 2 33.936 11.285 .009 
Within Groups 18.044 6 3.007   
Total 85.916 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Massa 
Tukey HSD 
     
(I) Lokasi (J) Lokasi 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Bodia Mandi 3.37667 1.41593 .118 -.9678 7.7211 
Karama -3.35000 1.41593 .121 -7.6945 .9945 
Mandi Bodia -3.37667 1.41593 .118 -7.7211 .9678 
Karama -6.72667* 1.41593 .008 -11.0711 -2.3822 
Karama Bodia 3.35000 1.41593 .121 -.9945 7.6945 
Mandi 6.72667* 1.41593 .008 2.3822 11.0711 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   
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Lampiran 2. Uji T Berpasangan Massa Sampah Laut 
a. Perbedaan Massa dilokasi Pantai Bodia (Pasang-Surut) 
T-Test 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 BODIA
srt - 
BODIA
psg 
5.85667 .34675 .20019 4.99530 6.71803 29.255 2 .001 
 
b. Perbedaan Massa dilokasi Pantai Mandi (Pasang-Surut) 
T-Test 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 MANDI
srt - 
MANDI
psg 
3.76333 1.29114 .74544 .55597 6.97069 5.048 2 .037 
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c. Perbedaan Massa dilokasi Pantai Karama (Pasang-Surut) 
T-Test   
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed)   
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
KARAM
Asrt - 
KARAM
Apsg 
7.33000 1.25032 .72187 4.22403 10.43597 10.154 2 .010 
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Lampiran 3. Uji One Way Anova Jenis Sampah Laut 
a. Perbedaan Total Jenis Sampah Laut 
Oneway 
ANOVA 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Bodia 
Between 
Groups 
97624.667 5 19524.933 16.732 .000 
Within Groups 14003.333 12 1166.944   
Total 111628.000 17    
Mandi 
Between 
Groups 
195008.944 5 39001.789 7.048 .003 
Within Groups 66403.333 12 5533.611   
Total 261412.278 17    
Karama 
Between 
Groups 
302727.111 5 60545.422 79.992 .000 
Within Groups 9082.667 12 756.889   
Total 311809.778 17    
Post Hoc Tests  
Multiple Comparisons 
Tukey HSD       
Dependent 
Variable (I) Jenis (J) Jenis 
Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. 
Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Bodia Plastik Logam 204.000* 27.892 .000 110.31 297.69 
Kaca 208.333* 27.892 .000 114.65 302.02 
Karet 200.000* 27.892 .000 106.31 293.69 
Organik 184.000* 27.892 .000 90.31 277.69 
Others 183.667* 27.892 .000 89.98 277.35 
Logam Plastik -204.000* 27.892 .000 -297.69 -110.31 
Kaca 4.333 27.892 1.000 -89.35 98.02 
Karet -4.000 27.892 1.000 -97.69 89.69 
Organik -20.000 27.892 .976 -113.69 73.69 
Others -20.333 27.892 .974 -114.02 73.35 
 
40 
 
 
 
 Kaca Plastik -208.333* 27.892 .000 -302.02 -114.65 
Logam -4.333 27.892 1.000 -98.02 89.35 
Karet -8.333 27.892 1.000 -102.02 85.35 
Organik -24.333 27.892 .946 -118.02 69.35 
Others -24.667 27.892 .943 -118.35 69.02 
Karet Plastik -200.000* 27.892 .000 -293.69 -106.31 
Logam 4.000 27.892 1.000 -89.69 97.69 
Kaca 8.333 27.892 1.000 -85.35 102.02 
Organik -16.000 27.892 .991 -109.69 77.69 
Others -16.333 27.892 .990 -110.02 77.35 
Organik Plastik -184.000* 27.892 .000 -277.69 -90.31 
Logam 20.000 27.892 .976 -73.69 113.69 
Kaca 24.333 27.892 .946 -69.35 118.02 
Karet 16.000 27.892 .991 -77.69 109.69 
Others -.333 27.892 1.000 -94.02 93.35 
Others Plastik -183.667* 27.892 .000 -277.35 -89.98 
Logam 20.333 27.892 .974 -73.35 114.02 
Kaca 24.667 27.892 .943 -69.02 118.35 
Karet 16.333 27.892 .990 -77.35 110.02 
Organik .333 27.892 1.000 -93.35 94.02 
Mandi Plastik Logam 284.667* 60.738 .005 80.65 488.68 
Kaca 287.000* 60.738 .005 82.99 491.01 
Karet 279.667* 60.738 .006 75.65 483.68 
Organik 275.667* 60.738 .007 71.65 479.68 
Others 266.667* 60.738 .009 62.65 470.68 
Logam Plastik -284.667* 60.738 .005 -488.68 -80.65 
Kaca 2.333 60.738 1.000 -201.68 206.35 
Karet -5.000 60.738 1.000 -209.01 199.01 
Organik -9.000 60.738 1.000 -213.01 195.01 
Others -18.000 60.738 1.000 -222.01 186.01 
Kaca Plastik -287.000* 60.738 .005 -491.01 -82.99 
Logam -2.333 60.738 1.000 -206.35 201.68 
Karet -7.333 60.738 1.000 -211.35 196.68 
Organik -11.333 60.738 1.000 -215.35 192.68 
Others -20.333 60.738 .999 -224.35 183.68 
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 Karet Plastik -279.667* 60.738 .006 -483.68 -75.65 
Logam 5.000 60.738 1.000 -199.01 209.01 
Kaca 7.333 60.738 1.000 -196.68 211.35 
Organik -4.000 60.738 1.000 -208.01 200.01 
Others -13.000 60.738 1.000 -217.01 191.01 
Organik Plastik -275.667* 60.738 .007 -479.68 -71.65 
Logam 9.000 60.738 1.000 -195.01 213.01 
Kaca 11.333 60.738 1.000 -192.68 215.35 
Karet 4.000 60.738 1.000 -200.01 208.01 
Others -9.000 60.738 1.000 -213.01 195.01 
Others Plastik -266.667* 60.738 .009 -470.68 -62.65 
Logam 18.000 60.738 1.000 -186.01 222.01 
Kaca 20.333 60.738 .999 -183.68 224.35 
Karet 13.000 60.738 1.000 -191.01 217.01 
Organik 9.000 60.738 1.000 -195.01 213.01 
Karama Plastik Logam 360.667* 22.463 .000 285.21 436.12 
Kaca 363.333* 22.463 .000 287.88 438.79 
Karet 332.667* 22.463 .000 257.21 408.12 
Organik 358.000* 22.463 .000 282.55 433.45 
Others 300.000* 22.463 .000 224.55 375.45 
Logam Plastik -360.667* 22.463 .000 -436.12 -285.21 
Kaca 2.667 22.463 1.000 -72.79 78.12 
Karet -28.000 22.463 .807 -103.45 47.45 
Organik -2.667 22.463 1.000 -78.12 72.79 
Others -60.667 22.463 .146 -136.12 14.79 
Kaca Plastik -363.333* 22.463 .000 -438.79 -287.88 
Logam -2.667 22.463 1.000 -78.12 72.79 
Karet -30.667 22.463 .746 -106.12 44.79 
Organik -5.333 22.463 1.000 -80.79 70.12 
Others -63.333 22.463 .121 -138.79 12.12 
Karet Plastik -332.667* 22.463 .000 -408.12 -257.21 
Logam 28.000 22.463 .807 -47.45 103.45 
Kaca 30.667 22.463 .746 -44.79 106.12 
Organik 25.333 22.463 .861 -50.12 100.79 
Others -32.667 22.463 .697 -108.12 42.79 
Organik Plastik -358.000* 22.463 .000 -433.45 -282.55 
Logam 2.667 22.463 1.000 -72.79 78.12 
Kaca 5.333 22.463 1.000 -70.12 80.79 
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Karet -25.333 22.463 .861 -100.79 50.12 
Others -58.000 22.463 .175 -133.45 17.45 
Others Plastik -300.000* 22.463 .000 -375.45 -224.55 
Logam 60.667 22.463 .146 -14.79 136.12 
Kaca 63.333 22.463 .121 -12.12 138.79 
Karet 32.667 22.463 .697 -42.79 108.12 
Organik 58.000 22.463 .175 -17.45 133.45 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    
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Lampiran 4. Uji One Way Anova Ukuran Sampah Laut 
a. Ukuran Pantai Bodia (Pasang) 
Oneway 
ANOVA 
Jumlah      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2266.889 2 1133.444 34.816 .000 
Within Groups 195.333 6 32.556   
Total 2462.222 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Jumlah 
Tukey HSD 
     
(I) 
Ukuran 
(J) 
Ukuran 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Meso Makro -33.667* 4.659 .001 -47.96 -19.37 
Mega .000 4.659 1.000 -14.29 14.29 
Makro Meso 33.667* 4.659 .001 19.37 47.96 
Mega 33.667* 4.659 .001 19.37 47.96 
Mega Meso .000 4.659 1.000 -14.29 14.29 
Makro -33.667* 4.659 .001 -47.96 -19.37 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   
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b. Ukuran Pantai Bodia (Surut) 
Oneway 
ANOVA 
Jumlah      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 114566.889 2 57283.444 20.228 .002 
Within Groups 16991.333 6 2831.889   
Total 131558.222 8    
 
Post Hoc Tests 
 
Multiple Comparisons 
Jumlah 
Tukey HSD 
     
(I) 
Ukuran 
(J) 
Ukuran 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Meso Makro -238.333* 43.450 .004 -371.65 -105.02 
Mega 2.000 43.450 .999 -131.32 135.32 
Makro Meso 238.333* 43.450 .004 105.02 371.65 
Mega 240.333* 43.450 .004 107.02 373.65 
Mega Meso -2.000 43.450 .999 -135.32 131.32 
Makro -240.333* 43.450 .004 -373.65 -107.02 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   
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c. Ukuran Pantai Mandi (Pasang) 
Oneway 
 
ANOVA 
Jumlah      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2246.000 2 1123.000 30.908 .001 
Within Groups 218.000 6 36.333   
Total 2464.000 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Jumlah 
Tukey HSD 
     
(I) 
Ukuran 
(J) 
Ukuran 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Meso Makro -33.000* 4.922 .001 -48.10 -17.90 
Mega 1.000 4.922 .978 -14.10 16.10 
Makro Meso 33.000* 4.922 .001 17.90 48.10 
Mega 34.000* 4.922 .001 18.90 49.10 
Mega Meso -1.000 4.922 .978 -16.10 14.10 
Makro -34.000* 4.922 .001 -49.10 -18.90 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   
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d. Ukuran Pantai Mandi (Surut) 
Oneway 
 
ANOVA 
Jumlah      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 144328.222 2 72164.111 6.167 .035 
Within Groups 70208.667 6 11701.444   
Total 214536.889 8    
 
 
Post Hoc Tests 
 
Multiple Comparisons 
Jumlah 
Tukey HSD 
     
(I) 
Ukuran 
(J) 
Ukuran 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Meso Makro -261.000 88.323 .058 -532.00 10.00 
Mega 14.667 88.323 .985 -256.33 285.67 
Makro Meso 261.000 88.323 .058 -10.00 532.00 
Mega 275.667* 88.323 .047 4.67 546.67 
Mega Meso -14.667 88.323 .985 -285.67 256.33 
Makro -275.667* 88.323 .047 -546.67 -4.67 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   
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e. Ukuran Pantai Karama (Pasang) 
Oneway 
ANOVA 
Jumlah      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 12324.667 2 6162.333 45.685 .000 
Within Groups 809.333 6 134.889   
Total 13134.000 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Jumlah 
Tukey HSD 
     
(I) 
Ukuran 
(J) 
Ukuran 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Meso Makro -78.667* 9.483 .000 -107.76 -49.57 
Mega -.333 9.483 .999 -29.43 28.76 
Makro Meso 78.667* 9.483 .000 49.57 107.76 
Mega 78.333* 9.483 .000 49.24 107.43 
Mega Meso .333 9.483 .999 -28.76 29.43 
Makro -78.333* 9.483 .000 -107.43 -49.24 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   
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f. Ukuran Pantai Karama (Surut) 
Oneway 
ANOVA 
Jumlah      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 317349.556 2 158674.778 142.281 .000 
Within Groups 6691.333 6 1115.222   
Total 324040.889 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Jumlah 
Tukey HSD 
     
(I) 
Ukuran 
(J) 
Ukuran 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Meso Makro -399.667* 27.267 .000 -483.33 -316.00 
Mega -2.667 27.267 .995 -86.33 81.00 
Makro Meso 399.667* 27.267 .000 316.00 483.33 
Mega 397.000* 27.267 .000 313.34 480.66 
Mega Meso 2.667 27.267 .995 -81.00 86.33 
Makro -397.000* 27.267 .000 -480.66 -313.34 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   
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g. Ukuran meso, makro, mega (pasang) di 3 lokasi 
Oneway 
ANOVA 
  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Meso Between Groups .889 2 .444 2.000 .216 
Within Groups 1.333 6 .222   
Total 2.222 8    
Makro Between Groups 4050.000 2 2025.000 9.975 .012 
Within Groups 1218.000 6 203.000   
Total 5268.000 8    
Mega Between Groups .667 2 .333 .600 .579 
Within Groups 3.333 6 .556   
Total 4.000 8    
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Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Tukey HSD       
Depend
ent 
Variabl
e 
(I) Lokasi (J) Lokasi 
Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. Error Sig. 
95% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Meso Bodia Mandi -.667 .385 .269 -1.85 .51 
Karama .000 .385 1.000 -1.18 1.18 
Mandi Bodia .667 .385 .269 -.51 1.85 
Karama .667 .385 .269 -.51 1.85 
Karama Bodia .000 .385 1.000 -1.18 1.18 
Mandi -.667 .385 .269 -1.85 .51 
Makro Bodia Mandi .000 11.633 1.000 -35.69 35.69 
Karama -45.000* 11.633 .019 -80.69 -9.31 
Mandi Bodia .000 11.633 1.000 -35.69 35.69 
Karama -45.000* 11.633 .019 -80.69 -9.31 
Karama Bodia 45.000* 11.633 .019 9.31 80.69 
Mandi 45.000* 11.633 .019 9.31 80.69 
Mega Bodia Mandi .333 .609 .851 -1.53 2.20 
Karama -.333 .609 .851 -2.20 1.53 
Mandi Bodia -.333 .609 .851 -2.20 1.53 
Karama -.667 .609 .551 -2.53 1.20 
Karama Bodia .333 .609 .851 -1.53 2.20 
Mandi .667 .609 .551 -1.20 2.53 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    
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h. Ukuran meso, makro, mega (Surut) di 3 lokasi 
Oneway 
ANOVA 
  Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Meso Between Groups 440.889 2 220.444 1.256 .350 
Within Groups 1052.667 6 175.444   
Total 1493.556 8    
Makro Between Groups 41518.222 2 20759.111 1.342 .330 
Within Groups 92828.667 6 15471.444   
Total 134346.889 8    
Mega Between Groups 6.222 2 3.111 1.867 .234 
Within Groups 10.000 6 1.667   
Total 16.222 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Tukey HSD       
Depende
nt 
Variable (I) Lokasi 
(J) 
Lokasi 
Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. 
Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Meso Bodia Mandi -13.333 10.815 .479 -46.52 19.85 
Karam
a 
2.667 10.815 .967 -30.52 35.85 
Mandi Bodia 13.333 10.815 .479 -19.85 46.52 
Karam
a 
16.000 10.815 .364 -17.18 49.18 
Karama Bodia -2.667 10.815 .967 -35.85 30.52 
Mandi -16.000 10.815 .364 -49.18 17.18 
 
Makro Bodia Mandi -36.000 101.559 .934 -347.61 275.61 
Karam
a 
-158.667 101.559 .330 -470.28 152.95 
Mandi Bodia 36.000 101.559 .934 -275.61 347.61 
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Karam
a 
-122.667 101.559 .491 -434.28 188.95 
Karama Bodia 158.667 101.559 .330 -152.95 470.28 
Mandi 122.667 101.559 .491 -188.95 434.28 
Mega Bodia Mandi -.667 1.054 .808 -3.90 2.57 
Karam
a 
-2.000 1.054 .220 -5.23 1.23 
Mandi Bodia .667 1.054 .808 -2.57 3.90 
Karam
a 
-1.333 1.054 .463 -4.57 1.90 
Karama Bodia 2.000 1.054 .220 -1.23 5.23 
Mandi 1.333 1.054 .463 -1.90 4.57 
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Lampiran 5. Uji T Berpasangan Ukuran Sampah Laut 
a. Pantai Bodia Meso 
T-Test 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t Df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 
Bodiameso
srt - 
Bodiameso
psg 
3.333 1.155 .667 .465 6.202 5.000 2 .038 
 
b. Pantai Bodia Makro 
T-Test  
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 
Bodiamakro
srt - 
Bodiamakro
psg 
208.000 101.799 58.774 -44.882 460.882 3.539 2 .071 
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c. Pantai Bodia Mega 
T-Test 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 
Bodiamegas
rt - 
Bodiamegap
sg 
1.333 1.528 .882 -2.461 5.128 1.512 2 .270 
 
d. Pantai Mandi Meso 
T-Test 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Mandimeso
srt – 
Mandimeso
psg 
16.000 22.869 13.204 -40.810 72.810 1.212 2 .349 
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e. Pantai Mandi Makro 
T-Test 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Mandimakro
srt – 
Mandimakro
psg 
244.000 176.850 102.105 -195.320 683.320 2.390 2 .139 
 
f. Pantai Mandi Mega 
T-Test 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Mandimega
srt – 
Mandimega
psg 
2.333 1.528 .882 -1.461 6.128 2.646 2 .118 
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g. Pantai Karama Meso 
T-Test  
 
h. Pantai Karama Makro 
T-Test 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Karamama
krosrt – 
Karamama
kropsg 
321.667 65.156 37.618 159.810 483.524 8.551 2 .013 
 
 
 
 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Karamames
osrt – 
Karamames
opsg 
.667 1.528 .882 -3.128 4.461 .756 2 .529 
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i. Pantai Karama Mega 
T-Test 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Karamameg
asrt – 
Karamameg
apsg 
3.000 1.732 1.000 -1.303 7.303 3.000 2 .095 
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Lampiran 6 . Massa Sampah Laut 
    Lokasi Surut Pasang Total 
Bodia 22.00 4.41 26.41 
Mandi 14.14 2.48 16.62 
Karama 29.22 7.22 36.44 
 
Lampiran 7. Jenis Sampah Laut 
 
No 
Jenis 
Sampah 
Lokasi dan Kondisi 
Total Pantai Bodia Pantai Mandi Pantai Karama 
Surut Pasang Surut Pasang Surut Pasang 
1 Plastik 554 77 766 97 941 159 2594 
2 Logam 19 0 9 0 18 0 46 
3 Kaca 6 0 2 0 9 1 18 
4 Karet 29 2 24 0 79 23 157 
5 Organik 61 18 30 6 11 15 141 
6 Lain - lain 73 7 61 2 158 42 343 
 
No 
Jenis 
Sampah 
Lokasi 
Total Pantai 
Bodia 
Pantai 
Mandi 
Pantai 
Karama 
1 Plastik 631 863 1100 2594 
2 Logam 19 9 18 46 
3 Kaca 6 2 10 18 
4 Karet 31 24 102 157 
5 Organik 79 36 26 141 
6 Others 80 63 200 343 
  
Lampiran 8. Ukuran Sampah Laut 
 
Lokasi 
Surut Pasang 
Meso Makro Mega Meso Makro Mega 
Bodia 11 726 5 1 102 1 
Mandi 51 834 7 3 102 0 
Karama 3 1202 11 1 237 2 
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Lampiran 9. Kecepatan Angin 
No Lokasi 
6.00 8.00 10.00 12.00 14.00 16.00 18.00 
Kecepatan 
(m/s) 
Kecepatan 
(m/s) 
Kecepatan 
(m/s) 
Kecepatan 
(m/s) 
Kecepatan 
(m/s) 
Kecepatan 
(m/s) 
Kecepatan 
(m/s) 
1 
Pantai 
Bodia 3.83 4.47 5.57 8.73 8.68 7.83 5.23 
2 
Pantai 
Mandi 1.1 3.03 3.53 3.87 3.5 1.5 1.05 
3 
Pantai 
Karama 0.02 1.87 2.92 3.29 3.39 2.97 2.87 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
1. Plastik 
 
2. Sampah organik 
 
3. Logam 
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4. Karet 
 
5. Lain-lain 
 
6. Tumbuhan pantai Pes caprae (Kangkung laut) 
 
